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ABSTRAK 

Nama    : Thania Sabandiah  

NIM   : 200204014 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 

Judul   : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

     Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan  

     Di SMA/MA 

Pembimbing  : Fera Annisa S.Pd., M.Sc. 

Kata Kunci  : LKPD, Project Based Learning, Energi Terbarukan 

 

 

Berdasarkan analisis angket yang dilakukan di SMAN 9 Banda Aceh ditemukan 

bahwa materi energi terbarukan dalam kategori materi fisika kelas X tergolong sulit 

dipahami oleh peserta didik, hal ini juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

guru fisika, didapatkan bahwa proses pembelajaran hanya berpusat pada guru dan 

tidak menggunakan media pembelajaran seperti modul, PPT, LKPD tetapi guru 

hanya belajar dari buku cetak saja tanpa adanya praktikum. Proses belajar mengajar 

masih berfokus menggunakan LKPD noneksperimen. Tujuan dalam penelitian ini 

untuk mendesain, mengetahui kelayakan dan respon peserta didik terhadap Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning pada materi energi terbarukan 

di SMA/MA. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D 

(Research & Development) yang berlandasan pada model 4D (Four-D Models). 

Model 4D memiliki 4 tahapan yang terdiri dari Pendefinisian (Define), Perancangan 

(Design), Pengembangan (Develop) dan Penyebaran (Disseminate). Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lembar validasi dan lembar respon 

peserta didik. Validator yang digunakan terdiri dari 2 ahli materi dan 2 ahli media. 

Angket respon pengembangan LKPD diberikan kepada 10 peserta didik di SMA 

Negeri 9 Banda Aceh. Berdasarkan hasil penilaian ahli materi didapatkan 

persentase sebesar 96,61% termasuk dalam kategori sangat layak dan penilaian ahli 

media didapatkan hasil persentasenya sebesar 91,07% termasuk dalam kategori 

sangat layak. Berdasarkan hasil lembar respon peserta didik terhadap Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Project Based Learning pada materi energi terbarukan di 

SMA/MA mendapatkan hasil persentase sebesar 94,54% termasuk dalam kategori 

sangat tertarik untuk dipelajari pada proses pembelajaran fisika. Hal ini, dapat 

disimpulkan bahwa LKPD berbasis Project Based Learning sangat layak dan 

praktis digunakan sebagai bahan ajar dalam proses kegiatan pembelajaran fisika di 

SMA/MA.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran fisika merupakan salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam. 

Pembelajaran fisika membahas mengenai gejala alam yang tidak hidup atau materi 

dalam ruang lingkup ruang dan waktu.1 Pembelajaran fisika bertujuan agar peserta 

didik dapat memahami konsep-konsep fisika serta diharapkan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir peserta didik dalam memecahkan permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari.2 Oleh karena itu, pembelajaran fisika harus dipahami 

sedemikian rupa sehingga memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi. 

Penggunaan media adalah salah satu strategi dalam meningkatkan 

pembelajaran. Media pembelajaran yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan belajar peserta didik adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).3 

Lembar Kerja Peserta Didik berfungsi sebagai alat yang memberikan kemudahan 

bagi peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran.4 LKPD juga dapat 

 
1 Yusniati H. Muh. Yusuf, Sejarah Perkembangan Fisika, (Nusa Tenggara Timur: Tangguh 

Denara Jaya, 2023), h. 1 

 
2 N.P.M Sukaryaningsih, dkk, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Fisika Ditinjau Dari Gaya Kognnitif,” Jurnal Penelitian dan 

Evaluasi Pendidikan Indonesia, Vol. 13. No. 1, 2023, h. 91 

 
3 Ane Fitriya Ningsih, dkk, “Pengembangan LKPD Berbasis STEM-Project Based Learning 

Pada Materi Induksi Elektromagnetik,” E-Jurnal Prosiding Seminar Nasional Fisika, Vol. 11, 2023, 

h. 176 

 
4 Dini Febriannisa dan Ardi, “Meta-Analisis Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Project Based Learning (PjBL),” Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol. 7. No.2, 2023, h. 

14826 
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membantu mengoptimalkan pemahaman dan mengembangkan keterampilan dasar 

peserta didik, sehingga peserta didik dapat lebih aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran berlangsung. 

Sebagian LKPD yang digunakan oleh guru biasanya berasal dari penerbit yang 

hanya berfokus pada penguasaan sejumlah konsep saja, kurang menekankan 

penguasaan kemampuan kreativitas, kegiatan pembelajaran dalam LKPD kurang 

bervariasi karena guru juga hanya mengarahkan untuk mencatat kembali bacaan 

yang ada di lembar kerja peserta didik serta dalam pengerjaan soal-soal peserta 

didik hanya mengamati gambar pada LKPD lalu menjawab soal-soal yang ada. 

Padahal, terlepasnya dari penguasaan konsep akan mengembangkan rasa ingin tahu 

peserta didik itu juga sangat penting. 

Berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti pada 

tanggal 5 Mei 2023 di SMAN 9 Banda Aceh terhadap peserta didik dan guru fisika, 

diperoleh data bahwa materi energi terbarukan dapat dikategorikan materi fisika 

kelas X yang tergolong sulit dipahami bagi peserta didik dengan persentase 27,98% 

dan menganggap guru kurang kreatif dalam mengajarkan materi energi terbarukan 

sehingga mengalami kesulitan dalam memahami materi. Hasil observasi dan 

wawancara dengan guru fisika didapatkan bahwa proses pembelajaran hanya 

berpusat pada guru dan tidak menggunakan media pembelajaran seperti modul, 

PPT, LKPD tetapi guru hanya belajar dari buku cetak saja tanpa adanya praktikum 

dan proses belajar masih berfokus menggunakan LKPD noneksperimen. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat membantu peserta 

didik dalam belajar dan memperoleh pengetahuan yang dapat meningkatkan 
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kreativitas peserta didik. Salah satu modell yang rellelvan untuk diimplelmelntasikan 

adalah Projelct Baseld Lelarning atau dikelnal selbagai Pelmbellajaran Belrbasis Proyelk. 

 Project Based Learning adalah model pembelajaran yang menggunakan    

strategi proyek, di mana peserta didik terlibat dalam kegiatan proyek sebagai alat 

pembelajaran untuk mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam 

praktiknya, model pembelajaran berbasis proyek mengajarkan peserta didik untuk 

menguasai keterampilan proses dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Oleh karena itu, penilaian yang 

dilakukan tidak terpaku pada ranah kognitif tetapi juga mengukur keterampilan 

peserta didik.5 Delngan adanya pelmbellajaran proyelk ini, guru dapat me lnilai aspe lk 

yang belrbelda dari seltiap proyelk yang dilakukan pe lselrta didik dan juga me lmbelrikan 

kelselmpatan pada pe lselrta didik untuk me lmahami matelri yang tidak me lrelka kuasai. 

Sellain itu juga pe lmbellajaran proyelk ini dapat me lmbantu pelselrta didik untuk 

melningkatkan keltelrampilan dan krelativitas dalam mellakukan pelmbellajaran proyelk 

yang didapatkan se lcara mandiri. 

Selanjutnya ada peneliti yang melakukan kajian mengenai Project Based 

Learning, seperti yang dilakukan oleh Susilawati, dkk., menyimpulkan bahwa 

Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Project Based Learning Pada Materi Alat 

Optik dianggap valid dan praktis sebagai media pembelajaran.6 Sementara itu, 

 
5 Sabaryati, J., dkk, “Implementasi Pembelajaran Berbasis Proyek Terhadap Hasil Belajar Di 

Sekolah Menengah Dan Perguruan Tinggi: Meta Analisis”, Jurnal Kajian Inovasi Dan Aplikasi 

Pendidikan Fisika, Vol. 7. No. 1, 2022, h. 189–193 

 
6 Susilawati, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika Berbasis 

Project Based Learning (PjBL) Pada Materi Alat Optik”, Jurnal Al’ilmi, Vol.  9. No. 1, 2020. h. 44-

50 
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Mohammad Zaky Tatsar, dkk., menemukan bahwa penerapan model Project Based 

Learning memiliki efek positif terhadap kemampuan kreativitas peserta didik dalam 

mempelajari materi sumber energi.7 Penelitian oleh Maria Fransiska Tunga, dkk., 

menunjukkan bahwa analisis penilaian kelayakan E-LKPD mendapatkan 

persentase rata-rata keseluruhan sebesar 87% termasuk kategori “Sangat Baik”. 

Hasil analisis respon peserta didik terhadap E-LKPD fisika juga menunjukkan 

persentase rata-rata keseluruhan sebesar 80% termasuk kategori “Baik.”8 

Dari pemaparan diatas, terlihat bahwa dengan pengembangan media 

pembelajaran seperti lembar kerja peserta didik dapat berpotensi meningkatkan 

motivasi dan kreativitas peserta didik dalam pembelajaran fisika. Media tersebut 

memberikan penjelasan konsep yang jelas serta contoh nyata yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning 

Pada Materi Energi Terbarukan di SMA/MA.”  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based 

Learning? 

 
7 Mohammad Zaky Tatsar, dkk, “Analisis Kemampuan Kreativitas Siswa Berbasis Proyek 

Berbantuan Model Pembelajaran Project Based Learning pada Kurikulum Merdeka”, Jurnal 

Pembelajaran IPA dan Aplikasinya, Vol. 3, No. 1, 2023, h. 23-35 
 

8 Maria Fransiska Tunga, dkk, “Pengembangan E-LKPD Fisika dengan Model Project 

Based Learning pada Materi Rangkaian Listrik Arus Searah untuk Peserta Didik Kelas XII di SMA 

Negeri 1 Sedayu”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika, Vol. 8, No. 1, 2021, h. 295 
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2. Bagaimana kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based 

Learning pada materi energi terbarukan? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Project Based Learning pada materi energi terbarukan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendesain Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning 

pada materi energi terbarukan. 

2. Untuk mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project 

Based Learning pada materi energi terbarukan.  

3. Untuk megetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis Project Based Learning pada materi energi terbarukan. 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa manfaat yang diharapkan setelah dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat secara teoritis dari hasil penelitian ini adalah dapat menjadi landasan 

dan pemanfaatan media pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti, yaitu mendapatkan pengalaman, wawasan baru mengenai 

pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning dan untuk dapat 

mempersiapkan diri sebagai calon guru masa yang akan datang. 

b. Bagi Guru, yaitu dapat memberikan bahan masukan dan memanfaatkan LKPD 

berbasis Project Based Learning dalam proses pembelajaran. 

c. Bagi Peserta Didik, yaitu dapat meningkatkan pemahaman konsep yang 

dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari pada materi energi terbarukan dengan 

memanfaatkan kegiatan membuat proyek berbasis Project Based Learning. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam penegasan istilah, maka definisi tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran yang belrisi 

tugas pelselrta didik selsuai delngan capaian pelmbellajaran se lhingga dapat me lmbantu 

dalam mellaksanakan prosels pelmbellajaran.  

Model Pembelajaran berbasis Project Based Learning 

Project Based Learning adalah model pembelajaran yang dirancang untuk 

memberikan tantangan bagi peserta didik dalam memecahkan masalah sehingga 

menghasilkan sebuah produk. 

2. Energi Terbarukan 

Energi Terbarukan adalah salah satu materi fisika untuk tingkat SMA/MA di 

kelas X. Energi terbarukan merupakan energi yang berasal dari sumber alam seperti 
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matahari, angin, air, panas bumi yang tidak akan habis dan tidak meyebabkan 

kerusakan pada lingkungan.9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
9 Ega Marita Delima, “Pengembangan Alat Peraga Energi Terbarukan Berbasis Solar Cell 

Pada Pembelajaran IPA”, Jurnal Pendidikan MIPA, Vol. 13. No.2, 2023, h. 284  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik (LKPD) melrupakan se lbuah sarana pelmbellajaran 

yang dikelrjakan olelh pelselrta didik. Lelmbar Kelrja Pe lselrta Didik adalah le lmbar 

kelgiatan prosels pelmbe llajaran untuk melnelmukan konselp IPA baik itu mellalui telori, 

delmonstrasi, maupun pe lnyellidikan yang dise lrtai delngan peltunjuk dan proseldur 

kelrja yang je llas.10 Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik belrisi ringkasan, peltunjuk 

pellaksanaan tugas pe lmbellajaran yang harus dise llelsaikan ole lh pelselrta didik yang 

melngacu pada kompe lte lnsi dasar yang dicapai selhingga dapat melngarahkan pelselrta 

didik dalam me llakukan praktikum.11  

Dengan adanya Lembar Kerja Peserta Didik mampu membuat pembelajaran 

menjadi lebih efektif dibandingkan dengan proses pembelajaran biasa karena 

dengan adanya penggunaan LKPD ini mampu menjadikan peserta didik lebih 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran melalui berbagai tugas yang tersedia 

dalam LKPD.12 Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan 

 
10 Rahmawati Hadju, “Pengembangan LKPD Kearifan Lokal Berbantuan Aplikasi Flipping 

Book Pada Materi Getaran, Gelombang dan Bunyi Di SMP,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Fisika, 

Vol. 9. No. 2, 2023, h. 306 

 
11 Maria Gracyiela P simarmata, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pendekatan Saintifik Berbantuan Laboratorium Virtual Amrita Olabs Pada Materi 

Elastisitas”, Jurnal Inovatif Pembelajaran Fisika, Vol. 11. No.2, 2023, h. 34 

 
12 Haifaturrahmah, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis STEAM untuk 

Peserta Didik Sekolah Dasar,” Jurnal Hasil Penelitian dan Kajian Kepustakaan Di Bidang 

Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran, Vol. 6. No. 2, 2020, h. 310 



 

 

 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik adalah media pembelajaran yang ditujukan 

kepada peserta didik dalam memahami konsep materi yang diajarkan oleh guru 

sehingga peserta didik terlibat dalam proses pembelajaran. 

2. Langkah-Langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berikut adalah langkah-langkah penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik: 13 

a. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum digunakan untuk menentukan materi mana yang 

memerlukan bahan ajar berupa LKPD. Pada umumnya, dalam menentukan materi, 

tahap-tahap analisis dilakukan dengan melihat materi topik, pengalaman belajar, 

materi yang akan disampaikan dan mencermati kompetensi yang dimiliki peserta 

didik. 

b. Penyusunan Peta Konsep Kebutuhan LKPD 

Penyusunan peta kebutuhan LKPD sangat pelnting untuk melngeltahui belrapa 

banyak LKPD yang harus ditulis dan mellihat konse lkuelnsinya. Pelmbuatan pelta 

kelbutuhan ini dipelrlukan untuk melneltapkan prioritas pe lnulisan. Tahapan ini 

biasanya dimulai delngan analisis kurikulum dan analisis sumbelr bellajar.  

c. Menentukan Judul LKPD  

Dalam menentukan judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), faktor-faktor 

yang dipertimbsngkan meliputi kompetensi dasar, materi pokok dan pengalaman 

belajar yang tercantum dalam kurikulum. 

 

 

 
13 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 

Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), h. 212-214 



 

 

 

d. Penulisan LKPD  

Pelnulisan LKPD dapat dilakukan dapat dilakukan melalui beberapa tahapan 

selbagai belrikut:  

1) Melrumuskan Kompetensi Dasar (KD) yang harus dikuasai delngan telpat 

2) Melnelntukan instrumeln pelnilaian, yaitu tels kognitif, lelmbar obselrvasi 

psikomotorik, dan lelmbar obselrvasi afelktif 

3) Melnyusun matelri dan me lnyelsuaikan delngan bahan yang akan diajarkan 

4) Mengatur struktur LKPD telrdiri dari judul, SK-KD, tujuan pelmbellajaran, matelri 

ajar, langkah kelrja, data hasil pelngamatan, selrta tugas yang harus dikelrjakan 

pelselrta didik. 

Dalam Penyusunan LKPD, langkah-langkah yang perlu diperhatikan adalah 

sebagai berikut:14  

1) Melngumpulkan informasi matelri yang akan dipellajari pelselrta didik telrdiri dari 

karaktelristik pelselrta didik se lrta kurikulum dan standar pe lmbellajaran yang 

belrlaku.  

2) Pelnyusunan LKPD yang ingin dicapai te lrmasuk kompone ln-komponeln yang 

akan ada dalam LKPD selrta stratelgi dan mode ll pelmbellajaran yang akan 

digunakan.  

3) Melngelmbangkan pelmbuatan LKPD dalam belntuk awal be lrdasarkan relncana 

yang tellah disusun.  

 
14 Gamar Al-Haddar, Strategi dan Perencanaan Pembelajaran Di SD/MI, (Padang: Get Press 

Indonesia, 2023), h. 122-123 



 

 

 

4) Melnguji coba LKPD untuk me llihat tanggapan dan me lndelte lksi kellelmahan dan 

melmpelrolelh umpan balik dari guru dan pelselrta didik. 

5) Mellakukan relvisi LKPD. 

6) Melnyampaikan laporan pelngelmbangan LKPD. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa dalam 

penyusunan LKPD perlu memperhatikan poin-poin penting dan mengikuti urutan 

langkah-langkah pelnyusunan LKPD agar te lrcapainya LKPD yang e lfelktif dalam 

melndukung prosels pelmbellajaran. 

3. Unsur-Unsur Lembar Kerja Peserta Didik 

Berikut adalah unsur-unsur Lembar Kerja Peserta Didik:15 

a. Judul 

b. Petunjuk Belajar 

c. Kompetensi Dasar atau materi pokok 

d. Informasi Pendukung 

e. Tugas-tugas atau langkah kerja 

f. Penilaian 

4. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik 

Berikut adalah beberapa manfaat dari penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

dalam proses pembelajaran: 16 

a. Membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran. 

 
15  Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Penerbit 

Diva Press, 2014), h. 273 

 
16 Ahmad Tanaka, dkk, Perencaan Pembelajaran, (Yogyakarta: Selat Media, 2023), h. 35-

36 



 

 

 

b. Mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar. 

c. Memberikan catatan kepada peserta didik tentang materi yang akan dipelajari 

selama kegiatan belajar mengajar. 

d. Membantu peserta didik memperluas informasi tentang konsep yang dipelajari 

melalui kegiatan belajar secara sistematis. 

e. Melatih peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan keterampilan 

proses. 

f. Mengaktifkan peserta didik dalam mengembangkan konsep yang dipelajari. 

Berdasarkan manfaat-manfaat lembar kerja peserta didik diatas dapat 

disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik adalah sebuah media yang tidak 

hanya membantu dalam memahami materi, tetapi juga melatih peserta didik 

menjadi lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. 

5. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berikut adalah beberapa tujuan penyusunan LKPD adalah sebagai berikut:17  

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 

dengan materi yang diberikan. 

b. Melatih kemandirian belajar peserta didik. 

c. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap 

materi yang diberikan. 

d. Memudahkan guru dalam memberikan tugas kepada peserta didik. 

Berdasarkan tujuan-tujuan penyusunan lembar kerja peserta didik diatas dapat 

disimpulkan bahwa tujuan media LKPD dapat membantu guru dalam menjelaskan 

 
17 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Penerbit 

DIVA Press, 2011), h. 207 



 

 

 

konsep materi yang sulit disampaikan secara lisan dan meningkatkan penguasaan 

peserta didik terhadap materi yang diberikan. 

6. Faktor Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik 

 

Gambar 2.1 Kriteria LKPD yang baik18 

Faktor yang perlu diperhatikan dalam pembuatan LKPD ada 3 yaitu sebagai 

berikut:19 

1) Dari Segi penyajian, yaitu:  

a. Judul LKPD sesuai dengan materinya.  

b. Materi sesuai dengan perkembangan peserta didik.  

c. Materi disajikan secara sistematis dan logis.  

d. Materi disajikan secara sederhana dan jelas.  

e. Menunjang keterlibatan serta kemauan peserta didik untuk aktif. 

 

 
18  Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), h. 37 

 
19 Poppy Kamilia Devi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2010), 

h. 37 
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2)  Dari segi tampilan, yaitu:  

a. Penyajian sederhana, jelas, dan mudah dipahami.  

b. Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya.  

c. Tata letak, gambar, tabel, dan pertanyaan harus tepat.  

d. Judul, keterangan, dan instruksi harus jelas.  

e. Mengembangkan minat dan mengajak peserta didik untuk berpikir 

3) Dari segi materi, yaitu:  

a. LKPD sangat bergantung pada KD yang akan dicapai.  

b. Materi dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang 

lingkup substansi yang akan dipelajari.  

c. Materi diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, dan interenet. 

Dalam penyusunan LKPD harus memenuhi persyaratan, yang meliputi:20  

1) Syarat Didaktik  

Syarat Didaktik adalah syarat yang melngatur me lngelnai pe lnggunaan LKPD yang 

belrsifat univelrsal yang digunakan se lluruh pe lselrta didik. LKPD ini diharapkan dapat 

melngutamakan pada pelngelmbangan kelmampuan komunikasi sosial, elmosional, 

moral, dan elsteltika, selrta melngajak pelselrta didik untuk aktif dalam prosels 

pelmbellajaran.  

2) Syarat Konstruksi  

Syarat Konstruksi adalah syarat yang belrhubungan delngan pelnggunaan bahasa, 

susunan kalimat, kosa kata, tingkat kelsukaran, dan keljellasan LKPD.  

 
20 Artina Diniaty dan Sri Atun, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Industri 

Kecil Kimia Berorientasi Kewirausahaan Untuk SMK,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, Vol. 1. No. 

1, 2015, h. 50. 



 

 

 

3) Syarat Telknis  

Syarat Telknis adalah syarat yang melnelkankan pada pelnyajian LKPD yang 

melliputi tulisan, gambar dan pelnampilan. 

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa faktor 

dalam pembuatan LKPD terbagi menjadi tiga yaitu dari penyajian, tampilan dan 

materi yang harus memenuhi persyaratan sehingga memperoleh LKPD dengan 

kriteria yang baik.  

7. Kelebihan dan Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berikut beberapa kelebihan dari LKPD, yaitu sebagai berikut:21  

a. Meningkatkan kemampuan metakognitif peserta didik melalui tahapan 

perencanaan, pemantauan dan evaluasi. 

b. Mengandung pesan moral yang dapat disampaikan kepada peserta didik. 

c. Materi-materi yang disajikan dalam LKPD saling berkaitan, sehingga 

mendorong peserta didik menjadi lebih aktif. 

d. Desain LKPD yang menarik dengan penggunaan warna dan ada gambar. 

e. Lebih hemat secara ekonomis dibandingkan media pembelajaran lainnya. 

Sementara itu, kekurangan dari LKPD mencakup:  

g. Tidak dapat menampilkan ilustrasi gerak  

h. Memerlukan biaya tambahan jika menampilkan ilustrasi, gambar atau vidio 

warna –warni.  

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan dari LKPD diatas dapat disimpulkan 

bahwa Lembar Kerja Peserta Didik merupakan media pembelajaran yang efektif 

 
21 Ade Sukma Kurnia, dkk, “Lembar Kerja Siswa Berbasis Masalah Kontekstual dan 

Kemampuan Metakognisi,” Jurnal Seminar dan Pembelajaran (SEMDIKJAR 4), 2021, h. 392 



 

 

 

untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta didik, namun perlu diterapkan 

dengan baik agar tidak menghambat kreativitas peserta didik.  

B. Project Based Learning (PjBL) 

1. Pengertian Project Based Learning (PjBL) 

Projelct Baseld Lelarning (PjBL) adalah prosels pelmbellajaran yang se lcara 

langsung me llibatkan pelselrta didik untuk me lnghasilkan suatu proyelk.22 Model 

pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai awal dalam mengumpulkan dan 

mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman peserta didik dalam 

berkreativitas secara nyata.23 Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, 

interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil 

pembelajaran.24 Dengan demikian, PjBL mampu mendorong peserta didik untuk 

aktif dalam memecahkan masalah dengan menerapkan pengetahuan dalam konteks 

nyata. 

Berdasarkan pengertian Project Based Learning yang diatas dapat disimpulkan 

bahwa Project Based Learning adalah salah satu metode pembelajaran yang efektif. 

Metode ini memudahkan peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan dengan memungkinkan peserta didik untuk menentukan konsep-

konsep pembelajaran melalui pengalaman langsung dalam menghasilkan proyek. 

 
22 Ellyana Ilsan Eka Putri, Model Pembelajaran Cooperative Project Based Learning Dalam 

Menurunkan Demotivasi, (Banyuwangi: LPPM Ibrahimy Genteng Banyuwangi, 2023), h. 17 

 
23 Sihono Setyo Budi, “Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) Untuk 

Meningkatkan Prestasi dan Kemandirian Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Keterampilan Di Kelas 

X IPA 2,” Jurnal Inovasi Penelitian Tindakan Kelas dan Sekolah, Vol. 3. No. 3, 2023, h. 213 

 
24 Ibnu Mahtumi, Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning), (Jawa Timur: 

Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), h. 28 



 

 

 

2. Langkah-Langkah Project Based Learning (PjBL)  

 

 

Gambar 2.2 Diagram Sintaks Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) memiliki 

beberapa tahapan, yaitu sebagai berikut: 25 

a. Pertanyaan mendasar 

Tahapan ini dimulai dengan topik dan pertanyaan dasar yang diajukan oleh 

guru untuk diselesaikan oleh peserta didik terkait materi yang diajarkan. 

b.  Mendesain perencanaan produk  

Selanjutnya, peserta didik diminta untuk merancang perencanaan produk atau 

proyek yang harus dihasilkan. 

c.  Menyusun jadwal pembuatan 

Tahap ini, dipastikan juga peserta didik mengetahui jadwal pembuatan proyek 

yang harus diikuti hingga tahap pengumpulan tugas. 

 

 

 

 
25 Nyoman Ayu Putri Lestari, dkk, Model-Model Pembelajaran Untuk Kurikulum Merdeka 

di Era Society 5.0, (Bandung: Anggota: Penerbit Nilacarl, 2023), h 27-28 
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d.  Memonitor keaktifan dan perkembangan proyek 

  Pada tahapan ini, dipastikan peserta didik bekerja secara aktif dan kolaboratif 

dalam kelompok, sementara guru memantau dan memberikan bimbingan jika 

diperlukan. 

e.  Menguji hasil 

Tahapan ini terjadinya diskusi tentang prototipe proyek dan melihat 

keterlibatan peserta didik untuk mengukur pencapaian standar dari peserta didik. 

f.  Evaluasi pengalaman belajar 

Tahapan ini diakhiri pemaparan proyek yang dilakukan termasuk hasil dari 

proyek yang dibimbing oleh guru. 

Belrdasarkan tahapan Projelct Baseld Lelarning diatas dapat disimpulkan bahwa 

tahapan-tahapan Projelct Baseld Lelarning yaitu (1) Pe lrtanyaan Melndasar, (2) 

Melndelsain pelrelncanaan produk, (3) Me lnyusun jadwal pe lmbuatan, (4) Melmonitor 

kelaktifan dan pe lrkelmbangan proyelk, (5) Melnguji hasil, (6) E Lvaluasi pelngalaman 

bellajar. Tahapan ini mampu melmbelrikan pelngalaman kelpada pelselrta didik yang 

melmadukan pelngeltahuan, keltelrampilan dalam me lmelcahkan masalah dan 

melndorong pelselrta didik untuk melnjadi mandiri dan krelatif. 

3. Karakteristik Project Based Learning (PjBL) 

Model pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL) memiliki 

beberapa karakteristik, yaitu sebagai berikut: 26  

a Penyelesaian tugas dilakukan secara mandiri dimulai dari tahapan 

perencanaan, penyusunan, hingga pemaparan produk, 

 
26 Abdur Rahman, Project Based Learning sebagai upaya meningkatkan hasil belajar dan 

ketrampilan proses sains peserta didik, (Pekalongan: Penerbit NEM, 2022), h 10 



 

 

 

b Peserta didik bertanggung jawab penuh terhadap proyek yang akan dihasilkan, 

c Proyek melibatkan peran teman sebaya, guru, orang tua, bahkan masyarakat, 

d Melatih kemampuan berpikir kreatif, 

e Situasi kelas sangat toleran dengan kekurangan dan perkembangan gagasan. 

Berdasarkan karakteristik Project Based Learning diatas dapat disimpulkan 

bahwa model ini mampu memungkinkan terciptanya lingkungan pembelajaran 

yang dinamis dan inklusif. Hal ini membantu peserta didik untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih mendalam dan aplikatif terhadap materi pembelajaran, serta 

memupuk sikap tanggung jawab, kolaborasi, dan kreativitas yang positif. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Project Based Learning (PjBL) 

Kelebihan dari model pembelajaran Project Based Learning PjBL, meliputi: 27 

a. Meningkatkan kemampuan dalam memecahkan permasalahan. 

b. Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam berkomunikasi. 

c. Mendorong peserta didik melakukan tindakan yang bermakna, memotivasi 

peserta didik untuk belajar dan meningkatkan kemampuannya, karena merasa 

diakui. 

d. Membuat peserta didik lebih aktif dan percaya diri karena dapat menyelesaikan 

permasalahan yang sulit.  

e. Memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh melalui keterlibatan peserta 

didik secara kompleks dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

f. Membantu peserta didik menjadi terampil dalam menggunakan sumber 

referensi. 

 
27 Pardomuan Nauli Josip Mario Sinambela, dkk, Model-Model Pembelajaran, (Banten: Sada 

Kurnia Pustaka, 2022), h. 49 



 

 

 

g. Melatih peserta didik menjadi terampil dalam mengorganisasikan proyek, 

mengaelola waktu, dan menggunakan perlengkapan alat dan bahan dan 

sumber-sumber yang sesuai dengan pengalaman mereka agar dapat 

menyelesaikan proyek yang diberikan. 

h. Mengajarkan melatih peserta didik untuk memilih dan menerapkan informasi 

dalam memecahkan masalah dunia nyata. 

i. Membuat guru lebih dekat dengan peserta didik dalam proses kerja sama  

j. Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan karena adanya 

kolaboratif guru dan peserta didik berkolaborasi dalam menyelesaikan proyek 

yang diberikan. 

Sementara itu, kekurangan dari PjBL meliputi:28 

a Memerlukan waktu lebih lama untuk menyelesaikan tugas.  

b Memerlukan biaya yang lebih besar untuk menyelesaikan produk.  

c Memerlukan beragam media dan sumber belajar.  

d Adanya kekhawatiran peserta didik terkait pemahaman topik tertentu. 

e Kemungkinan adanya peserta didik yang kurang aktif dalam kelompok. 

f Kesulitan bagi peserta didik yang memiliki keterbatasan dalam eksperimen dan 

pengumpulan informasi. 

g Beberapa guru mungkin merasa lebih nyaman dengan model pembelajaran 

tradisional. 

Dari kelebihan dan kekurangan Project Based Learning diatas, dapat 

disimpulkan bahwa Project Based Learning memberikan pembelajaran yang 

 
28 Arif Widiyatmoko, Teori Pembelajaran IPA, (Jawa Tengah: Penerbit NEM, 2023), h. 98 



 

 

 

berorientasi pada konteks praktis, di mana peserta didik terlibat dalam memecahkan 

masalah dunia nyata melalui proyek-proyek yang relevan. Namun, penerapannya 

memerlukan perhatian dan dukungan yang tepat dari semua pihak terkait, termasuk 

guru, siswa, dan lingkungan pembelajaran. Dengan dukungan yang tepat, PjBL 

dapat menjadi metode pembelajaran yang sangat efektif dan memuaskan bagi 

semua pihak yang terlibat. 

C. Energi Terbarukan 

a. Sumber Energi Terbarukan 

Sumber energi terbarukan (renewable) merupakan sumber energi dari alam yang 

bisa segera pulih kembali atau berlimpah di alam dan tidak akan habis dalam jangka 

panjang. 29 Selain itu juga sumber energi terbarukan dapat mengganti sumber energi 

fosil. Walaupun memerlukan biaya awal yang besar untuk pembangunan, tetapi 

dalam jangka panjang biaya energi terbarukan relatif lebih murah jika dibandingkan 

dengan energi konvensional. Adapun jenis-jenis sumber energi terbarukan yang 

berpotensi di Indonesia antara lain sebagai berikut:30 

1) Matahari 

Matahari merupakan sumber energi terbesar dalam kehidupan manusia. Energi 

matahari berasal dari proses reaksi fusi nuklir sehingga dapat menghasilkan panas 

sampai dengan suhu 15.000.000°C pada inti matahari.  Umumnya pemanfaatan 

energi matahari dapat melalui dua cara, yaitu sel surya dan termal surya. Sel surya 

 
29 Khairizar Sapwan, dkk, Ilmu Pengetahuan Alam Kurikulum Merdeka Fase E (Kelas X), 

(Surabaya: Masmedia,2023), h 167-187 
30 Ni Ketut Lasmi, IPA Fisika untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2021), 

h 95-99 

 



 

 

 

atau atau fotovoltaik merupakan suatu perangkat berbahan semikonduktor yang 

terdiri atas rangkaian diode tipe P dan N. Perangkat tersebut dapat mengubah secara 

langsung energi matahari menjadi energi listrik. Sementara itu, termal surya 

dimanfaatkan sebagai pemanas air. Selain itu, energi matahari juga digunakan oleh 

tumbuhan untuk peristiwa fotosintesis. 

 

Gambar 2.3 Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

(Sumber: https://atonergi.com/solusi-energi-terbarukan-plts-darat) 

Dalam penggunaanya, energi matahari tidak menghasilkan emisi yang 

berbahaya bagi kehidupan manusia maupun lingkungan. Namun, untuk Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya (PLTS) membutuhkan tempat yang sangat luas. Saat ini, 

PLTS yang terdapat di Indonesia antara lain PLTS Karangasem di Bali, PLTS Nule, 

PLTS Rajiua dan PLTS Solor di Barat Nus tenggara Timur. 

2) Angin 

Angin adalah salah satu unsur yang memengaruhi cuaca dan iklim. Salah satu 

penyebab terjadinyan angin adalah karena adanya perbedaan radiasi matahari. Hal 

tersebut menyebabkan terjadinya perbedaan suhu udara dan perbedaan tekanan 



 

 

 

sehingga menimbulkan gerakan udara (angin). Angin bergerak dari daerah yang 

memiliki tekanan udara tinggi ke daerah dengan tekanan udara rendah. 

Dalam proses konversi energi angin menjadi energi listrik, aliran angin 

dimanfaatkan sebagai penggerak baling-baling (rotor) yang telah dihubungkan 

dengan generator. Selanjutnya, rotor yang bergerak menyebabkan generator juga 

bergerak sehingga menghasilkan energi listrik. Besar energi listrik yang dihasilkan 

oleh generator tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain kecepatan 

angin, diameter rotor, dan jenis generator yang digunakan. 

 

Gambar 2.4 Pembangit Listrik Tenaga Bayu 

(Sumber: https://atonergi.com/potensi-energi-angin-sebagai-energi-bersih) 

Dengan ketersediaannya di alam yang tidak terbatas dan ramah lingkungan, 

sumber energi angin dapat dimanfaatkan sebagai pengganti sumber energi bahan 

bakar fosil. Di Indonesia, terdapat wilayah yang berpotensi menghasilkan energi 

listrik yang bersumber dari angin lebih dari 100 MW, yaitu wilayah Sidrap dan 

Jeneponto di Sulawesi Selatan. Namun, saat ini Pembangkit Listrik Tenaga Bayu 

(PLTB) di wilayah tersebut baru menghasilkan energi listrik dengan kapasitas 

sekitar 72-75 MW. Selain itu, PLTB di Indonesia juga terdapat di Sukabumi, Garut, 



 

 

 

Pandeglang dan Lombok. Untuk daerah pesisir, angin tidak hanya dimanfaatkan 

sebagai penghasil energi listrik, tetapi juga sebagai penggerak pompa air. 

3) Air 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang jumlahnya tidak terbatas. 

Hal itu disebabkan air mengalami siklus hidrologi. Siklus hidrologi adalah proses 

yang berlangsung secara terus menerus, dimana air yang berada di bumi akan 

kembali lagi ke bumi. Oleh karena itu, air dapat digunakan sebagai eneergi alternatif 

pengganti energi bahan bakar fosil. Berdasarkan data Kementerian Energi dan 

Sumber Daya Mineral (ESDM), Indonesia memiliki potensi energi listrik yang 

dihasilkan dari Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) sebesar 75.000 MW. 

 

Gambar 2.5 Pembangkit Listrik Tenaga Air 

(Sumber: https://atonergi.com/bagaimana-teknologi-energi-air-bekerja) 

Adapun komponen utama dari PLTA di antaranya dam, turbin, dan generator. 

Dam berfungsi sebagai penampung air dalam jumlah yang cukup besar. Turbin 

merupakan komponen yang berfungsi mengubah energi potensial dari air yang 

berada di dam, menjadi energi mekanik yang dapat menggerakkan turbin. 

Selanjutnya, generator berperan dalam konversi energi mekanik yang dihasilkan 



 

 

 

oleh turbin menjadi energi listrik. Prinsip kerja yang terjadi di generator memenuhi 

hukum Faraday. 

Besar energi listrik yang dihasilkan PLTA dipengaruhi oleh kapasitas aliran air 

dan ketinggian air. Semakin besar kapasitas aliran ataupun ketinggian dari air, 

semakin besar energi air yang bisa dikonversi menjadi energi listrik. Sementara itu, 

berdasarkan daya listrik yang dihasilkan, PLTA dapat dibedakan menjadi empat 

jenis, yaitu pico hydro menghasilkan daya listrik sebesar 5 kW, micro hydro 

menghasilkan daya listrik diatas 100 kW atau lebih kecil dari 1 MW, mini hydro 

menghasilkan daya listrik di atas 100 kW, dan large hydro berupa bendungan atau 

dam yang menghasilkan daya listrik kurang dari 100 MW. Dari keempat jenis 

PLTA tersebut, pembangkit jenis micro hydro menjadi energi alternatif yang telah 

diterapkan di wilayah terpencil di Indonesia. Hal itu disebabkan karena sistem 

pembangkit dalam skala mikro dapat dipasang di sungai sehingga tidak 

membutuhkan dam yang besar. 

Pada tahun 2005, energi air menghasilkan 16,6% total listrik dunia dan 70% 

dari seluruh energi terbarukan. Biaya listrik energi air relatif murah sehingga dapat 

dijadikan sebagai sumber energi yang kompetitif untuk energi terbarukan. PLTA 

yang sudah ada di Indonesia, antara lain PLTA Singkarak di Sumatra Barat, PLTA 

Gajah Mungkur di Jawa Tengah, PLTA Karangkates di Jawa Timur, PLTA Riam 

Kanan di Kalimantan Selatan, PLTA Larona di Sulawesi Selatan, dan PLTA 

Jatiluhur di Jawa Barat. 

 

 



 

 

 

4) Panas Bumi  

Geotermal atau panas bumi merupakan sumber energi yang terdiri atas air dan 

secara terus-menurus mengalami siklus hidrologi serta termal yang secara kontinu 

dihasilkan dari bagian dalam Bumi. Hal tersebut yang membuat panas bumi 

termasuk sumber energi alternatif yang bisa dikembangkan untuk mengatasi 

kebutuhan energi manusia yang terus bertambah. Sementara itu, ketersediaan energi 

bahan bakar fosil semakin menipis. 

Sistem panas bumi di Indonesia terjadi karena adanya tiga lempengan yang 

saling berinteraksi, yaitu lempeng Pasifik, lempeng Indo-Australia, dan lempeng 

Eurasia. Tumbukan yang terjadi antara lempeng Indo-Australia di selatan dan 

lempeng Eurasia di utara menghasilkan zona lempeng tektonik pada kedalaman 

160-210 km di bawah Pulau Jawa dan Nusa Tenggara serta pada kedalaman 100 

km di bawah Pulau Sumatra. Selain itu, sekitar 40% cadangan energi panas bumi 

dunia terletak di bawah tanah Indonesia, Indonesia juga berada di lingkaran api 

(ring of fire), yaitu daerah yang sering terjadi gempa bumi dan letusan gunung 

berapi. Hal tersebut yang menjadikan Indonesia memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan energi terbarukan yang bersumber dari panas bumi.  

 



 

 

 

 

Gambar 2.6 Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi 

(Sumber: https://atonergi.com/bagaimana-teknologi-energi-geothermal-bekerja) 

Pada dasarnya, prinsip kerja Pembangkit Listrik Tenaga Panas bumi (PLTP) 

adalah uap yang keluar dari pengeboran air. Air tersebut dialirkan melalui pipa 

untuk menggerakkan turbin yang sudah dihubungkan dengan generator. 

Selanjutnya dari generator, energi panas bumi dikonversi menjadi energi listrik. 

Berdasarkan data Kementerian ESDM pada bulan Desember 2019, potensi panas 

bumi yang dimiliki Indonesia sekitar 23,9 GW. Namun, potensi panas bumi baru 

digunakan sekitar 8,9%. Saat ini, PLTP yang dimiliki Indonesia, antara lain PLTP 

Sibayak di Sumatra Utara, PLTP Salak di Jawa Barat, PLTP Dieng di Jawa Tengah, 

dan PLTP Lahendong di Sulawesi Utara. 

5) Bioenergi  

Bioenergi adalah sumber energi terbarukan yang berasal dari bahan baku 

organik. Secara umum, bioenergi menghasilkan tiga jenis sumber energi, yaitu 

biomassa, biofuel, dan biogas. Salah satu bentuk bioenergi yang terus 

dikembangkan adalah biofuel, yang merupakan sumber energi yang dihasilkan dari 

biomassa. Biofuel dapat dihasilkan secara langsung dari tanaman atau secara tidak 



 

 

 

langsung dari limbah industri atau pertanian. Ada tiga cara untuk memproduksi 

biofuel, yaitu sebagai berikut: 

a) Pembakaran limbah organik kering, seperti buangan & rumah tangga, limbah 

industri, dan pertanian. 

b) Fermentasi limbah basah, seperti kotoran hewan tanpa oksigen untuk 

menghasilkan biogas. Ataupun fermentasi tebu atau jagung untuk menghasilkan 

alkohol dan ester yang memiliki kandungan gula yang tinggi. 

c) Tanaman yang memiliki kandungan minyak nabati tinggi, seperti jarak, 

ganggang, dan kelapa sawit.  

 

Gambar 2.7 Energi Biomassa 

(Sumber: https://atonergi.com/mengenal-lebih-dekat-energi-biomassa) 

Sementara itu, biogas berasal dari berbagai macam limbah organik, seperti 

kotoran ternak sapi, kerbau, kambing, dan sampah padat yang dapat dimanfaatkan 

menjadi energi melalui proses anaerobic digestion oleh bakteri metanogen. Gas 

yang dihasilkan sebagian besar (±70%) mengandung gas metana (CH), karbon 

dioksida (𝐶𝑂2), dan beberapa kandungan yang jumlahnya kecil, seperti hidrogen 

sulfida (𝐻2𝑆) dan amonia (𝑁𝐻3).  



 

 

 

Besar energi yang terkandung dalam biogas dipengaruhi konsentrasi metana 

(𝐶𝐻4). Semakin tinggi kandungan metana semakin besar kandungan energi pada 

biggas. Sementara itu, kualitas biogas dapat ditingkatkan dengan menghilangkan 

kandungan hidrogen sulfida, air, dan karbon dioksida. Pembuatan biogas ini sangat 

sederhana dan dapat dilakukan setiap hari Kotoran ternak ditampung pada sebuah 

bak (digester) yang dicampur dengan air dengan perbandingan 1:1. Setelah menjadi 

gas, campuran itu dimasukkan ke dalam tabung yang tekanannya dapat diatur. Dari 

tabung tersebut, biogas dialirkan ke genset sampai ke tempat pembakaran yang 

merupakan sumber penggerak generator sehingga menghasilkan energi listrik. 

b. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals) 

SDGs, singkatan dari Sustainable Development Goals. SDGs merupakan 

bagian integral dari Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan, yang 

bertujuan untuk mendorong masa depan yang lebih berkelanjutan. Agenda ini 

diarahkan untuk mengatasi permasalahan global dengan terus mendorong 

penghematan dan peningkatan sumber daya melalui transformasi bertahap dalam 

pengembangan dan pemanfaatan teknologi.31 

SDGs, disepakati sebagai rencana aksi global oleh pemimpin dunia, termasuk 

Indonesia, bertujuan untuk mengakhiri kemiskinan, mengurangi kesenjangan, dan 

melindungi lingkungan. SDGs terdiri dari 17 tujuan dan 169 target yang 

diharapkan dapat tercapai pada tahun 2030. Mereka dirancang untuk 

menggantikan Millennium Development Goals (MDGs) yang berlaku hingga 

 
31 Aji, S.P., & Drajat, T. K, “Kebermanfaat Adanya Sustainable Development Goals (Sdgs)”, 

JOSR: Journal of Social Research, Vol. 1, No. 6, 2022, h. 507-512 



 

 

 

tahun 2015, dengan cakupan yang lebih luas dan melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan dalam upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan.32 

 

Gambar 2.8 Sustainable Development Goals (SDGs) 

(Sumber: https://sdgs.bappenas.go.id/faqs2/) 

Pembangunan Berkelanjutan di Indonesia memiliki potensi untuk 

memobilisasi dan mengkoordinasikan peran mitra pemerintah, terutama melalui 

pengembangan fasilitas proyek, pengurangan risiko, serta pembiayaan dan investasi 

guna mendapatkan dana proyek yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Menurut studi Sustainable Development Goals 2019, 

Indonesia menempati peringkat 102 dari 162 negara dalam hal implementasi 

Sustainable Development Goals.  

Salah satu aspek krusialnya adalah terkait dengan SDG 7, yaitu Energi 

Terjangkau dan Bersih. Dengan mengadopsi sumber energi seperti surya, angin, air, 

 
32 Falah, M, “Digitalisasi pada Program Kampus Merdeka untuk Menjawab Tantangan SDGs 

2030”, Sultan Agung Fundamental Research Journal, Vol.2, No. 2, 2021, h. 87-94 



 

 

 

dan biomassa, kita tidak hanya memastikan akses yang terjangkau, andal, dan 

berkelanjutan terhadap energi bagi semua orang, tetapi juga membantu mengurangi 

polusi udara dan emisi gas rumah kaca. Selain itu, energi terbarukan memainkan 

peran penting dalam mencapai SDG 13, yang berkaitan dengan Tindakan Terhadap 

Perubahan Iklim. Dengan mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil yang 

menyebabkan emisi karbon, kita dapat mengurangi dampak perubahan iklim. Di 

samping itu, energi terbarukan juga berdampak positif terhadap SDG 3, yaitu 

Kesehatan yang Baik dan Kesejahteraan, dengan menyediakan udara bersih yang 

mengurangi risiko penyakit pernapasan dan penyakit terkait polusi. Selain itu, 

pengembangan energi terbarukan juga berhubungan dengan SDG 9, Inovasi dan 

Infrastruktur, serta SDG 11, Kota dan Permukiman yang Berkelanjutan, dengan 

membutuhkan inovasi dalam infrastruktur energi dan mendukung pembangunan 

kota yang lebih hijau dan ramah lingkungan.  

Dengan mengadopsi dan memanfaatkan energi terbarukan, kita tidak hanya 

mendukung pencapaian tujuan SDGs yang spesifik, tetapi juga berkontribusi secara 

luas terhadap pembangunan berkelanjutan yang holistik, mencakup aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan hidup.33 

 

 

 
33 Shafa Yuniar Yasmin, dkk, “Energi Terbarukan Sebagai Solusi Dalam Peningkatan 

EfesiensiEnergi PerspektifSDG (Sustainable Development Goals) 2030”, Venus: Jurnal Publikasi 

Rumpun Ilmu Teknik, Vol. 2, No. 2, 2024, h. 108-117 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian dan pengembangan (Reasearch and Development). Penelitian dan 

Pengembangan adalah penelitian yang mengembangkan produk tertentu yang 

dianggap baru atau pembenahan dari produk yang telah ada sebelumnya untuk 

memperbaiki sistem yang ada.34 Metode penelitian dan pengembangan merupakan 

metode yang digunakan untuk menghasilkan keefektifan produk.35 Produk yang 

dihasilkan pada penelitian ini berupa media pembelajaran berbentuk lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis Project Based Learning pada materi energi 

terbarukan. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian pengembangan model 4-D (Four D Models). 4D Models terdiri dari 

empat tahap utama yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Model ini 

dipilih karena memiliki tahapan yang terperinci sistematis sehingga memudahkan 

dalam pengembangan. Dalam Pengembangan ini diharapkan dapat membuat 

peserta didik lebih aktif dan tertarik untuk mempelajari pembelajaran fisika serta 

materi yang disampaikan akan bertahan lama dipikiran.  

 
34 Achmad Noor Fatirul dan Djoko Adi Walujo, Metode Penelitian Pengembangan Bidang 

Pembelajaran, (Tanggerang Selatan: Pascal Books, 2022), h. 8 

 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 

(Bandung: Alfbeta, 2012), h. 407.  



 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian & Pengembangan 4D 
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B. Langkah-Langkah Penelitian 

  Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model 4-

D (Four D Models) yang diadaptasi dari model yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan. Konsep dari model 4D tersebut dijelaskan dalam tahapan-tahapan 

berikut.36 

1. Tahap Pendefinisian (Define)  

Pada tahap pendefinisian adalah tahap yang bertujuan untuk menentukan 

kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan dalam proses pembelajaran sehingga 

mendapatkan solusi. Tahapan ini memiliki langkah-langkah, yaitu:  

a. Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis)  

Analisis awal ini belrtujuan untuk melngidelntifikasi dan melnelntukan dasar 

pelrmasalahan yang dihadapi pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran fisika 

diselkolah selhingga mellatarbellakangi pelrlunya pelngelmbangan. Delngan mellakukan 

analisis awal pelnelliti melmpelrolelh informasi dan gambaran fakta. Hal ini dapat 

melmbantu dalam melnelntukan dan pelmilihan pelrangkat pelmbellajaran dan matelri 

yang akan dikelmbangkan. 

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)  

Analisis pelselrta didik adalah kelgiatan melngidelntifikasi bagaimana karaktelristik 

pelselrta didik yang melnjadi targelt atas pelngelmbangan pelrangkat pelmbellajaran. 

Karakte lristik yang dimaksud ialah belrkaitan delngan kelmampuan akadelmik, 

pelrkelmbangan kognitif, motivasi dan keltelrampilan individu yang belrkaitan delngan 

 
36 Albet Maydiantoro, Model-Model Penelitian Pengembangan (R&D), (Lampung: FKIP 

Universitas, 2021). Dikutip dari Thiagarajan, Metode Pengembangan 4D, (Makasar: Pasca Sarjana 

UNM, 1974), h. 5 



 

 

 

topik pelmbellajaran. Hal ini dijadikan se lbagai acuan dalam pe lnelntuan meltodel, 

modell dan pelndelkatan meldia pelmbellajaran yang selsuai untuk prosels pelmbellajaran. 

c. Analisis Tugas (Task AAnalysis)  

Analisis tugas ini melibatkan penelaahan tugas peserta didik agar dapat 

menguasai isi pembelajaran terkait materi energi terbarukan. 

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)  

Analisis konsep ini mengidentifikasi konsep utama yang akan diajarkan dan 

menyusun secara sistematis serta mengaitkan konsep yang satu dengan konsep lain 

sehingga membentuk peta konsep dalam materi energi terbarukan. 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)  

Spesifikasi tujuan pembelajaran adalah penetapan tujuan pembelajaran yang 

didasari dengan Capaian Pembelajaran dan Alur Tujuan Pembelajaran yang 

tercantum dalam kurikulum terkait materi energi terbarukan dan disesuaikan 

dengan model PjBL. 

2. Tahap Perancangan (Design)  

Pada tahap perancangan bertujuan supaya mencapai suatu bentuk 

pengembangan pembelajaran yang disusun dengan serangkai tujuan pembelajaran 

khusus, Tahapan ini memiliki langkah-langkah, yaitu:  

a. Penyusunan Materi.  

Pada tahap ini, materi yang akan dikembangkan disiapkan agar dapat dipahami 

dengan baik oleh peserta didik dalam LKPD berbasis PjBL. Materi disusun 

berdasarkan tujuan pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan materi 

energi terbarukan. 



 

 

 

b. Pemilihan Media.  

Media pembelajaran disesuaikan dengan tujan untuk menyampaikan pelajaran 

pada materi energi terbarukan agar mencapai tujuan pembelajaran pada model 

PjBL. 

c. Pemilihan Format.  

Format LKPD disesuaikan dengan isi materi dan model pembelajaran yang 

digunakan yaitu model PjBL. Tahap ini bertujuan untuk membuat rancangan awal 

yang layak digunakan. Format LKPD meliputi cover depan, kata pengantar, daftar 

isi, daftar gambar, daftar tabel, pendahuluan, petunjuk penggunaan LKPD, langkah-

langkah model pembelajaran PjBL, peta konsep, standar isi, kegiatan pembelajaran, 

evaluasi, daftar pustaka dan riwayat hidup penulis 

d. Rancangan awal  

Pada tahap ini, seluruh LKPD model PjBL yang sudah direncanakan harus di 

kerjakan sesuai prosedur dan komponen-komponen yang ada. Rancangan ini 

mencakup aktivitas yang terstuktur dan praktis dalam penyusunan dan dilakukan 

sebelum uji coba. 

3. Tahap Pengembangan (Develop)  

Pada tahap pengembangan adalah tahap dimana suatu produk dihasilkan. 

Tujuan dari tahap pengembangan utuk memodifikasi bagaimana pengembangan 

LKPD model PjBL pada materi energi terbarukan dihasilkan.37 Tahap ini 

 
37  I Made Tegeh, dkk “Pengembangan Media Video Pembelajaran Dengan Model 

Pengembangan 4D Pada Mata Pelajaran Agama Hindu” Jurnal Mimbar Ilmu, Vol. 24. No. 2, 2019, 

h. 162 



 

 

 

menghasilkan prototipe LKPD yang sebelum disebarluaskan melalui tahapan 

berikut:  

a. Penilaian Ahli media dan ahli materi, dilakukan penilaian oleh ahli media dan 

ahli materi untuk mendapatkan masukan dan saran guna memperbaiki materi dan 

produk LKPD berbasis PjBL yang dikembangkan. 

b. Selanjutnya uji coba pengembangan, yaitu metode untuk mendapatkan masukan 

dan saran guna memastikan bahwa produk yang dihasilkan lebih tepat, teruji, 

efektif, dan memiliki nilai yang tinggi sebelum disebarkan lebih luas.   

4. Tahap Penyebaran (Disseminate)  

Tahap akhir dalam pengembangan ini merupakan tahapan untuk mengemas 

dan mempublikasikan skala yang lebih luas jika memperoleh nilai positif dari 

tenaga ahli terkait hasil penelitian berupa LKPD berbasis PjBL pada materi energi 

terbarukan yang layak. Dalam pengembangan ini, peneliti membatasi 

pengembangan sampai tahap penyebaran terbatas kepada guru fisika. 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian merupakan alat yang yang digunakan untuk 

mengumpulkan, mengukur dan menganalisis data sesuai masalah yang dihadapi 

pada sampel yang diamati.38 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

memperoleh kritik, saran, dan tanggapan terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi Terbarukan. Adapun 

instrumen pengumpulan data yang digunakan ialah: 

 
38 Heru Kurniawan, Pengantar Praktis Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Cv. 

Budi Utami, 2021), h.1  



 

 

 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi merupakan alat yang berisi daftar pernyataan dan pertanyaan 

yang diberikan kepada validator ahli media dan validator ahli materi. Lembar 

validasi ini berfungsi untuk mengetahui kelayakan Lembar Kerja Peserta didik yang 

sudah peneliti rancang. Hasil validasi digunakan untuk memodifikasikan LKPD 

agar lebih layak digunakan dalam pembelajaran. 

2. Lembar Respon Peserta Didik (Angket) 

Lembar respon peserta didik merupakan alat yang berisi daftar pernyataan yang 

diberikan kepada peserta didik. Lembar respon peserta didik ini berfungsi untuk 

mengetahui respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta didik berbasis 

PjBL. Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala likert. Skala 

likert ini untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi peserta didik. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data menggunakan lembar validasi dan lembar respon 

peserta didik yaitu: 

1. Lembar Validasi  

Lembar Validasi digunakan untuk mendapatkan kritik, saran dan tanggapan 

terhadap LKPD yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini berisi aspek 

penilaian, indikator penilaian dan skala penilaian. Selanjutnya lembar tersebut 

diberikan kepada validator sebanyak 2 validator ahli media dan 2 validator ahli 

materi untuk membuktikan layak atau tidak Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Project Based Learning digunakan. Kemudian validator memberikan tanda centang 



 

 

 

pada baris dan kolom yang telah disediakan dan menulis butir-butir perbaikan dan 

saran jika mendapatkan masukan dari validator. 

2. Lembar Respon Peserta Didik (Angket) 

 Lembar respon peserta didik dilakukan untuk menilai atau melihat respon 

peserta didik seberapa layak LKPD yang sudah dikembangkan. Angket ini berisi 

pertanyaan dan pernyataan kepada peserta didik. Selanjutnya lembar tersebut 

diberikan kepada peserta didik dan guru fisika SMAN 9 Banda Aceh. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis Data dalam penelitian ini melibatkan proses pengolahan data 

yang sudah dikumpulkan, baik data kualitatif maupun data kuantitatif, 

menggunakan analisis statistik deskriptif.39 Data yang diperoleh dari lembar 

validasi dan lembar respon peserta didik dibagi menjadi dua jenis, yaitu data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa saran, masukan dan kritik yang 

ditulis oleh validator di lembar validasi yang nantinya untuk memperbaiki lembar 

kerja peserta didik. Data kuantitatif berasal dari hasil penilaian yang diberikan oleh 

validator dan lembar respon peserta didik (angket).  

1. Lembar Validasi 

Analisis data dari validator bersifat deskripsi kualitatif yaitu data yang berupa 

kritik, masukan dan saran. Sedangkan data kuantitatif yaitu data yang digunakan 

dalam lembar validasi ahli dengan mengikuti 4 kriteria penilaian, sebagai berikut:40 

 
39 Ervina Waty, dkk, Karya Tulis (Teori & Panduan Praktis Penulisan Karya Ilmiah), 

(Jambi: PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), h. 227 
40 Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2012), h. 18 

 



 

 

 

a. Nilai 1, jika penilaian tidak layak (tidak sesuai) 

b. Nilai 2, jika penilaian kurang layak (kurang sesuai) 

c. Nilai 3, jika penilaian layak (sesuai) 

d. Nilai 4, jika penilaian sangat layak (sangat sesuai) 

Setelah data yang didapatkan dari lembar validasi, kemudian dianalisis dengan 

langkah-langkah berikut: 

1) Menghitung nilai rata-rata dari setiap aspek penilaian dengan menggunakan 

rumus berikut:41
 

�̅� =  
∑ 𝑥

𝑛
  

Dimana: 

�̅� = Nilai rata-rata 

𝛴𝑥 = Jumlah nilai setiap aspek penilaian 

𝑛 = Jumlah pertanyaan 

2) Mengonversi nilai rata-rata yang didapat menjadi nilai dengan kriteria yaitu 

dengan menggunakan rumus: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘𝑎𝑛 =  
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖𝑎𝑛
 × 100% 

3) Hasil Konversi dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan terhadap LKPD berbasis Project Based Learning42 

No. Nilai Kriteria Keputusan 

1. 81,25 < x ≤ 100 Sangat Layak Apabila semua item pada unsur 

yang dinilai sangat sesuai dan 

tidak ada kekurangan dengan 

 
41 Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka, 2009), h. 237 
42 Wagiran, Metodelogi Penelitian Pendidikan (Teori dan Implementasi), (Yogyakarta: 

Deepublish, 2014), h. 337 



 

 

 

LKPD sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan ajar peserta didik. 

2. 62,50 < x ≤ 81,25 Layak Apabila semua item pada unsur 

yang dinilai sesuai, meskipun ada 

sedikit kekurangan dan perlu 

adanya perbaikan LKPD, namun 

dapat digunakan sebagai bahan 

ajar peserta didik. 

3. 43,75 < x ≤ 62,50  Kurang 

Layak 

Apabila semua item pada unsur 

yang dinilai kurang sesuai, ada 

sedikit kekurangan atau banyak 

kekurangan, maka perlu adanya 

perbaikan LKPD agar dapat 

digunakan bahan ajar peserta 

didik. 

4. 25,00 < x ≤ 43,75  Tidak Layak Apabila semua item pada unsur 

yang dinilai tidak sesuai dan ada 

kekurangan dengan LKPD, 

sehingga harus diperbaiki agar 

dapat digunakan sebagai bahan 

ajar peserta didik. 

 

2. Lembar Respon Peserta Didik (Angket) 

Data ini diperoleh dari hasil pengisian lembar angket respon peserta didik. 

Skala Penilaian yang digunakan yaitu: 

a. Skala 1, jika penilaian tidak tertarik 

b. Skala 2, jika penilaian kurang tertarik 

c. Skala 3, jika penilaian tertarik 

d. Skala 4, jika penilaian sangat tertarik 

Setelah data yang didapatkan dari lembar respon peserta didik, kemudian 

dianalisis dengan langkah-langkah berikut: 



 

 

 

1) Menghitung persentase respon peserta didik dengan menggunakan rumus 

berikut:43 

𝑃 =  
𝛴𝑋

𝛴𝑋𝑖
 × 100% 

Dimana: 

P = Harga Pesentase 

𝛴𝑋 = Jumlah skor rata-rata 

𝛴𝑋𝑖= Jumlah skor Maksimum 

2) Untuk mengetahui kriteria penilaian respon peserta didik, peneliti menggunakan 

jumlah persentase sebagai berikut:  

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik44 

No. Nilai Kriteria Keputusan 

1. 81,25 < x ≤ 100 Sangat Tertarik 4 

2. 62,50 < x ≤ 81,25 Tertarik 3 

3. 43,75 < x ≤ 62,50  Kurang Tertarik 2 

4. 25,00 < x ≤ 43,75  Tidak Tertarik 1 

 

 

 

 

 

 

 

 
43 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 43 

 
44 Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan; Pedoman Teoritis Praktis bagi Praktisi 

Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h.35 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Desain Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan produk berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis Project Based Learning pada Materi Energi Terbarukan di 

SMA/MA, sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami materi yang 

dianggap sulit dan meningkatkan kreativitas melalui Project Based Learning yang 

telah dirancang. Pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning pada 

Materi Energi Terbarukan, diadaptasi dari model yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahapan. Tahapan yang harus dilakukan adalah tahap 

Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (Develop), dan 

Penyebaran (Disseminate). 

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap ini berisi serangkaian fakta terhadap pembelajaran fisika di SMA Negeri 

9 Banda Aceh. Pendefinisian terkait fakta pembelajaran pada tahap ini dibagi 

menjadi beberapa langkah yaitu sebagai berikut: 

1) Analisis Awal 

Tahap analisis awal dari pelnellitian ini adalah mellakukan obselrvasi awal 

untuk melnganalisis masalah-masalah yang dihadapi dalam prosels pelmbellajaran 

fisika diselkolah. Obselrvasi yang dilakukan di SMA Nelgelri 9 Banda Acelh delngan 

melngamati langsung kelpada guru fisika. Belrdasarkan hasil obselrvasi dan wawacara 

yang dilakukan bahwa meltodel yang digunakan dalam prosels pelmbellajaran belrpusat 



 

 

 

pada guru dan kurangnya pelmahaman pelselrta didik pada matelri selrta kelmampuan 

dalam melmahami pelmbe llajaran selhingga sulit melnyellelsaikan soal fisika. 

2) Analisis Peserta Didik 

Analisis peserta didik ini bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah yang 

dihadapi oleh peserta didik. Salah satu masalah yang dihadapi peseta didik yaitu 

pembelajaran dikelas terbiasa dengan metode proses pembelajaran berpusat pada 

guru dan tidak menggunakan media pembelajaran seperti modul, PPT, LKPD tetapi 

hanya menggunakan buku cetak saja tanpa adanya praktikum dan masih berfokus 

menggunakan LKPD noneksperimen. Oleh karena itu, perlu adanya bahan ajar 

tambahan berbentuk LKPD berbasis Project Based Learning untuk membuat 

peserta didik menjadi lebih kreatif dalam proses pembelajaran karena peserta didik 

diminta untuk menciptakan suatu produk secara mandiri maupun kelompok. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan peserta didik kelas X IPAS SMA Negeri 9 

Banda Aceh, materi yang paling sulit dipahami oleh peserta didik adalah materi 

energi terbarukan dengan persentase 27,98%. 

Tabel 4.1 Data Hasil Analisis Peserta Didik 

 

 

 

No Materi 
SS 

(4) 

S 

(3) 

M 

(2) 

SM 

(1) 
Total 

Persentase 

(%) 
Rank 

1 Energi 4 9 5 2 55 22,63 4 

2 
Energi Tidak 

Terbarukan 
4 10 6 0 58 23,87 3 

3 Energi Terbarukan 10 8 2 0 68 27,98 1 

4 Pemanasan Global 5 12 3 0 62 25,51 2 

Total Keseluruhan 23 39 16 2 243 100  



 

 

 

3) Analisis Tugas 

Analisis tugas ini bertujuan untuk mengidentifikasi kegiatan pembelajaran 

sesuai tujuan pembelajaran yang tercantum dalam kurikulum merdeka pada materi 

energi terbarukan. 

4) Analisis Konsep 

Analisis konsep ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep materi 

yang akan dipaparkan didalam Lembar Kerja Peserta Didik yang dirancang. 

Konsep-konsep yang dipaparkan akan dilakukan secara sistematis dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

5) Spesifikasi Tujuan Pembelajaran  

Tahap ini bertujuan untuk menentukan alur tujuan pembelajaran yang 

didasarkan atas analisis materi dan kurikulum. Sehingga dalam proses pembuatan 

LKPD tersebut terarah dan sesuai dengan yang diharapkan dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap ini dilakukan perancangan produk berupa lembar kerja peserta didik 

berbasis PjBL. Tahap ini memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1) Penyusunan Materi  

Dalam tahap pelnyusunan ini, pelne lliti melnyiapkan mate lri yang akan 

dikelmbangkan dalam pelngelmbangan LKPD belrbasis PjBL yang disusun 

belrdasarkan aspelk-aspelk yang telrdapat dalam Alur Tujuan Pe lmbellajaran. 

Belrdasarkan analisis kelbutuhan juga dikeltahui bahwa matelri elne lrgi telrbarukan 

adalah matelri yang paling sulit belrdasarkan pilihan bagi pelselrta didik, hal ini 



 

 

 

dikarelnakan pelselrta didik kurang mampu untuk melnyelrap matelri elnelrgi telrbarukan 

pada saat be llajar didalam kellas. Pelnelliti juga melngumpulkan sumbelr-sumbelr untuk 

digunakan dalam pe lnyusunan LKPD belrbasis PjBL delngan melnggunakan relfelrelnsi 

dari buku-buku, artikell dan jurnal. 

2) Seleksi Media 

Dalam tahap sellelksi meldia, pelne lliti melnyelsuaikan delngan tujuan pelnellitian 

yaitu melngelmbangkan LKPD belrbasis PjBL. Modell pelmbellajaran PjBL ini dipilih 

karelna delngan adanya proyelk selbagai me ldia pelmbellajaran, akan me lmbelrikan 

kelselmpatan kelpada pelselrta didik untuk me lngelksplorasi belrbagai informasi dan 

mellatih pelselrta didik untuk me lnjadi pribadi yang belrtanggungjawab, komunikatif, 

kolaboratof dan me lningkatkan krelativitas pelselrta didik dalam me lmelcahkan suatu 

pelrmasalahan. Sellain itu, pelnyajian dan pelnyampaian matelri delngan me lnggunakan 

contoh pelristiwa fisika yang dapat me lningkatkan pelmahaman telrhadap kondisi 

yang nyata. 

3) Seleksi Format 

Dalam tahap seleksi format, format yang digunakan dalam pengembangan ini 

berupa produk LKPD berbasis PjBL pada materi energi terbarukan disesuaikan 

antara materi dan model PjBL, didesain sedemikian rupa sehingga tampak menarik 

dan sesuai dengan kaidah lembar kerja peserta didik. LKPD ini di desain 

menggunakan aplikasi Canva dan Microsoft Word. Pemilihan format warna yang 

beragam juga disesuaikan dengan desain yang dikembangkan dan setiap lembar 

terdapat background yang didesain dengan menarik dalam LKPD ini. 

 



 

 

 

4) Rancangan Awal 

Dalam tahap ini, desain awal lembar kerja peserta didik dibuat berdasarkan 

hasil analisis dari tahap pendefinisian dan disesuaikan dengan format yang telah 

dipilih. Hasil akhir dari desain awal ini akan terciptanya prototipe awalLKPDl yang 

akan di validasi oleh validator. Rancangan awal lembar kerja peserta didik dapat 

dilihat pada keterangan gambar dibawah ini.  

a) Perancangan LKPD 

1. Rancangan Cover LKPD 

Cover LKPD berisi judul, gambar animasi pembangkit listrik tenaga bayu, 

identitas pengembang, identitas institusi, dan nama dosen pembimbing. Tampilan 

rancangan cover LKPD dapat dilihat pada gambar 4.1. 

                 

 (a) Cover Depan                                   (b) Cover Belakang  

Gambar 4.1 Rancangan Cover LKPD 

 

 



 

 

 

2. Rancangan Kata Pengantar 

Kata Pengantar berisi gambaran LKPD dan harapan penulis terhadap LKPD 

yang telah dikembangkan. Tampilan rancangan kata pengantar dapat dilihat pada 

gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Rancangan Kata Pengantar 

3. Rancangan Daftar Isi 

Daftar isi berisi item-item yang ada di LKPD yang berfungsi untuk menunjukkan 

letak halaman pada bagian-bagian yang ada di dalam LKPD. Tampilan rancangan 

daftar isi dapat dilihat pada gambar 4.3. 



 

 

 

 

Gambar 4.3 Rancangan Daftar Isi 

4. Rancangan Daftar Gambar 

Daftar Gambar berisi item-item gambar yang ada di dalam LKPD yang berfungsi 

untuk menunjukkan letak halaman pada item-item gambar yang ada di dalam 

LKPD. Tampilan rancangan daftar gambar dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4 Rancangan Daftar Gambar 

 

 



 

 

 

5. Rancangan Daftar Tabel 

Daftar Tabel berisi item-item tabel yang ada di dalam LKPD yang berfungsi 

untuk menunjukkan letak halaman pada item-item tabel yang ada di dalam LKPD. 

Tampilan rancangan dapat dilihat pada gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Rancangan Daftar Tabel 

6. Rancangan Pendahuluan 

Pendahuluan berisi deskripsi LKPD dan tujuan LKPD ini dikembangkan. 

Tampilan rancangan pendahuluan dapat dilihat pada gambar 4.6. 

 



 

 

 

 

Gambar 4.6 Rancangan Pendahuluan 

7. Rancangan Petunjuk Penggunaan LKPD 

Petunjuk Penggunaan LKPD berisi tata cara pelaksanaan LKPD sehingga 

peserta didik dapat memahami LKPD dengan mudah. Tampilan rancangan 

petunjuk penggunaan LKPD dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Rancangan Petunjuk Penggunaan LKPD 

 

 



 

 

 

8. Rancangan Langkah-Langkah Project Based Learning 

Langkah-langkah Project Based Learning berisi tahapan-tahapan yang akan 

dilaksanakan pada proses pembelajaran. Proses pembelajaran pada Project Based 

Learning ini terdiri atas enam tahapan yaitu, pertanyaan mendasar, menyusun 

jadwal, mendesain perencanaan produk, menyusun jadwal pembuatan, memonitor 

keaktifan dan perkembangan proyek, menguji hasil dan evaluasi pengalaman 

belajar. Tampilan rancangan langkah-langkah Project Based Learning dapat dilihat 

pada gambar 4.8. 

 

Gambar 4.8 Rancangan Langkah-Langkah Project Based Learning 

9. Rancangan Standar Isi 

Standar Isi berisi Capaian Umum, Tujuan Pembelajaran dan Alur Tujuan 

Pembelajaran. Tujuan Pembelajaran disusun oleh peneliti berdasarkan Capaian 

Umum pada Kurikulum Merdeka. Tujuan Pembelajaran tersebut dijabarkan 

menjadi Alur Tujuan Pembelajaran. Tampilan rancangan standar isi dapat dilihat 

pada gambar 4.9. 



 

 

 

                                

(a) Capaian Umum dan Tujuan Pembelajaran           (b) Alur Tujuan Pembelajaran 

Gambar 4.9 Rancangan Standar Isi 

10. Rancangan Peta Konsep 

Peta konsep berisi diagram alur penyajian materi yang bertujuan untuk 

menggambarkan alur pembelajaran yang tepat. Tampilan rancangan peta konsep 

dapat dilihat pada gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Rancangan Peta Konsep 

 



 

 

 

11. Rancangan Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran berisi identitas peserta didik, petunjuk pengerjaan 

LKPD, materi pembelajaran, tujuan percobaan, pertanyaan mendasar, mendesain 

perencanaan produk, menyusun jadwal pembuatan, memonitor keaktifan dan 

perkembangan proyek, menguji hasil dan evaluasi pengalaman belajar. Tampilan 

rancangan kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada gambar 4.11. 

 

(a) Identitas Peserta Didik dan Petunjuk Pengerjaan LKPD 

 

(b) Materi Pembelajaran 



 

 

 

 

(c) Tujuan Percobaan dan Perancangan Proyek 

 

 (d) Menyusun Jadwal Perkembangan dan Memonitor Perkembangan Proyek 



 

 

 

 

(e) Analisis Hasil dan Pembahasan dan Evaluasi Pengalaman Belajar 

Gambar 4.11 Rancangan Kegiatan Pembelajaran 

12. Rancangan Evaluasi 

Evaluasi berisi pertanyaan-pertanyaan mengenai materi energi terbarukan 

yang sudah dipelajari. Tampilan rancangan evaluasi dapat dilihat pada gambar 

4.12.  

 

Gambar 4.12 Rancangan Evaluasi 

 



 

 

 

13. Rancangan Daftar Pustaka 

Daftar pustaka berisi referensi yang digunakan oleh penulis dalam kegiatan 

pembelajaran. Tampilan daftar pustaka dapat dilihat pada gambar 4.13. 

 

Gambar 4.13 Rancangan Daftar Pustaka 

14. Rancangan Daftar Riwayat Hidup Penulis 

Daftar riwayat hidup penulis berisi gambar dan biografi penulis. Tampilan 

rancangan daftar riwayat hidup penulis dapat dilihat pada gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Rancangan Daftar Riwayat Hidup Penulis 



 

 

 

c. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap ini, LKPD yang telah dirancang dan didiskusikan bersama dosen 

pembimbing sehingga memperoleh masukan dan saran. Kemudian apabila 

keseluruhan rancangan LKPD yang telah disetujui oleh dosen pembimbing maka 

dilakukan validasi kepada validator. Validasi ini dilakukan oleh 2 validator ahli 

media dan 2 validator ahli materi untuk menguji dan melihat kelayakan terhadap 

LKPD.  

1) Penilaian dari Validator Ahli Materi 

Penilaian ini dilakukan oleh 2 validator ahli materi yang bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan berdasarkan dari segi 

kelengkapan materi, kebenaran isi materi dan bahasa yang disajikan. Berikut hasil 

data penilaian dari validator ahli materi. 

Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian dari Validator Ahli Materi 
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1 2 

K
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 I
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Kesesuaian 

Materi dengan CP 

P-1 4 4 8 

22 91,66% 
Sangat 

Layak 
P-2 3 4 7 

P-3 3 4 7 

Keakuratan 

Materi 

P-4 3 4 7 

21 87,50% 
Sangat 

Layak 
P-5 3 4 7 

P-6 3 4 7 

Kemutakhiran 

Materi 

P-7 4 4 8 
16 100% 

Sangat 

Layak P-8 4 4 8 

Mendorong 

Keingintahuan 

P-9 4 4 8 

16 100% 
Sangat 

Layak P-10 4 4 8 
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Teknik Penyajian 

P-11 4 3 7 

62 96,87% 
Sangat 

Layak 

P-12 4 4 8 

P-13 4 3 7 

P-14 4 4 8 

P-15 4 4 8 

P-16 4 4 8 

P-17 4 4 8 

P-18 4 4 8 

Pendukung 

Penyajian 

P-19 4 4 8 

24 100% 
Sangat 

Layak 
P-20 4 4 8 

P-21 4 4 8 

Penyajian 

Pembelajaran 

P-22 4 4 8 
16 100% 

Sangat 

Layak P-23 4 4 8 
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Lugas 

P-24 3 3 6 

20 83,33% 
Sangat 

Layak 
P-25 3 4 7 

P-26 3 4 7 

Komunikatif P-27 4 4 8 8 100% 
Sangat 

Layak 

Dialogis dan 

Interaktif 
P-28 4 4 8 8 100% 

Sangat 

Layak 

Kesesuaian 

dengan 

Perkembangan 

Peserta Didik 

P-29 4 4 8 

16 100% 
Sangat 

Layak 
P-30 4 4 8 

Kesesuaian 

dengan Kaidah 

Bahasa 

P-31 4 4 8 
16 100% 

Sangat 

Layak P-32 4 4 8 

Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 96,61% 
Sangat 

Layak 

Keterangan: 

Validator 1 : FW 

Validator 2 : CRM 

2) Penilaian dari Validator Ahli Media 

Penilaian ini dilakukan oleh 2 validator ahli media yang bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan LKPD yang dikembangkan berdasarkan dari segi desain 

berupa tampilan dan pengemasan serta alat peraga yang disajikan. Berikut hasil data 

penilaian dari validator ahli media. 



 

 

 

Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian dari Validator Ahli Media 
A

sp
ek

 

In
d

ik
a
to

r 

P
en

il
a
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n
 

B
u

ti
r 

P
en
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a
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n
 Validator 

S
k

o
r 

T
o
ta

l 

𝜮
p

er
 A

sp
ek

 

P
er

se
n

ta
se

 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

K
ri

te
ri

a
 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

1 2 

K
el

a
y
a
k

a
n

 M
ed

ia
 L

K
P

D
 

Ukuran LKPD 
P-1 4 4 8 

16 100% 
Sangat 

Layak P-2 4 4 8 

Desain sampul 

LKPD (cover) 

P-3 3 4 7 

30 93,75% 
Sangat 

Layak 

P-4 4 4 8 

P-5 3 4 7 

P-6 4 4 8 

Desain Isi Bahan 

Ajar 

P-7 3 4 7 

90 62,50% Layak 

P-8 3 4 7 

P-9 4 4 8 

P-10 4 4 8 

P-11 4 4 8 

P-12 4 4 8 

P-13 4 4 8 

P-14 4 4 8 

P-15 3 4 7 

P-16 3 4 7 

P-17 3 4 7 

P-18 3 4 7 

K
el

a
y
a
k

a
n

 A
la

t 
P

er
a
g
a

 

Nilai Pendidikan 
P-19 4 4 8 

16 100% 
Sangat 

Layak P-20 4 4 8 

Keterkaitan 

dengan Bahan 

Ajar 

P-21 4 4 8 

16 100% 
Sangat 

Layak P-22 4 4 8 

Ketahanan Alat 

Peraga 

P-23 3 4 7 

21 87,50% 
Sangat 

Layak 
P-24 3 4 7 

P-25 3 4 7 

Estetika 
P-26 3 4 7 

15 93,75% 
Sangat 

Layak P-27 4 4 8 

Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 91,07% Sangat 

Layak 

Keterangan: 

Validator 1 : MN 

Validator 2 : SB 



 

 

 

Berdasarkan tabel 4.2 dan 4.3 dihasilkan persentase keseluruhan dari kedua 

kedua para ahli terhadap pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning 

pada materi energi terbarukan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Data Persentase Validator Ahli Materi dan Ahli Media 

No. Validator Persentase Kriteria Kelayakan 

1. Ahli Materi 96,61% Sangat Layak 

2. Ahli Media 91,07% Sangat Layak 

Rata-Rata Skor 93,84 % Sangat Layak 

 

Setelah mendapatkan hasil kelayakan dari validator, maka tahap ini juga 

terdapat beberapa komentar dan saran dari para validator. Peneliti akan melakukan 

revisi berdasarkan komentar dan saran perbaikan dari validator. Berikut komentar 

dan saran perbaikan dari validator. 

Tabel 4.5 Komentar dan Saran Perbaikan dari Ahli Materi dan Ahli Media 

Validator Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Ahli 

Materi 

Tambahkan rincian jumlah dan 

ukuran yang diperlukan pada 

alat dan bahan 

 

 
 

Penambahan rincian jumlah dan 

ukuran pada alat dan bahan 

 

 

 



 

 

 

Perbaiki tabel perkembangan 

kemajuan proyek 

  

 

Tabel perkembangan kemajuan 

proyek yang sudah disesuaikan 

 

 
 

Tambahkan poin kesimpulan 

disetiap akhir pertanyaan 

perproyek 

 

 

Penambahan poin kesimpulan 

disetiap akhir pertanyaan 

perproyek 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Revisi bagian tujuan percobaan 

pada kegiatan pembelajaran II 

 

 
 

Tujuan percobaan pada kegiatan 

pembelajaran II 

 

 
 

Tambahkan kunci jawaban 

LKPD 

 

 

 

Penambahan Kunci Jawaban 

LKPD 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Tambahkan instrumen penilaian 

proyek 

Penambahan instrumen penilaian 

proyek 

 

 
 

Ahli 

Media 

Tambahkan uji coba briket 

mampu menyala 

Uji coba briket mampu menyala 

 

 
 

 

3) Hasil respon Peserta Didik 

Selanjutnya, peneliti menguji coba produk dalam skala kecil. Uji coba tersebut 

dilakukan kepada peserta didik dan guru fisika SMA Negeri 9 Banda Aceh serta 

dengan menyebarkanluaskan lembar angket untuk mengetahui bagaimana respon 



 

 

 

peserta didik terhadap LKPD berbasis Project Based Learning Pada Materi Energi 

Terbarukan yang telah dikembangkan. 

Tabel 4.6 Data Hasil Respon Peserta Didik  

B
u

ti
r 

P
en

il
a
ia

n
 Responden 

S
k

o
r 

T
o
ta

l 

R
a
ta

-R
a
ta

 

P
re

se
n

ta
se

 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

K
ri

te
ri

a
 

K
el

a
y
a
k

a
n

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 7 8 9 10 11 

P-1 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 40 4 90,90% 
Sangat 

Tertarik 

P-2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 41 4,1 93,18% 
Sangat 

Tertarik 

P-3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 41 4,1 93,18% 
Sangat 

Tertarik 

P-4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 41 4,1 93,18% 
Sangat 

Tertarik 

P-5 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 42 4,2 95,45% 
Sangat 

Tertarik 

P-6 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 41 4,1 93,18% 
Sangat 

Tertarik 

P-7 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 41 4,1 93,18% 
Sangat 

Tertarik 

P-8 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 42 4,2 95,45% 
Sangat 

Tertarik 

P-9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 43 4,3 97,72% 
Sangat 

Tertarik 

P-10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 4,4 100% 
Sangat 

Tertarik 

Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 416 41,6 94,54% 
Sangat 

Tertarik 

 

Dari tabel 4.6 didapatkan hasil data respon peserta didik terhadap LKPD 

berbasis Project Based Learning dengan persentase sebesar 94,54% termasuk 

dalam kategori “Sangat Tertarik”. 

 

 

 



 

 

 

d. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahap terakhir dalam penelitian dan pengembangan ini adalah tahap di mana 

LKPD berbasis PjBL tentang energi terbarukan, yang telah dikembangkan dan 

direvisi, harus disebarluaskan ke tempat penelitian yang dituju. Tujuan dari tahap 

penyebaran ini adalah untuk meningkatkan jumlah referensi bahan ajar yang 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran fisika. Dalam penelitian 

pengembangan ini, peneliti membatasi penyebaran kepada guru fisika di SMAN 9 

Banda Aceh. 

B. Pembahasan 

1. Desain Pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning 

Pengembangan LKPD berbasis Project Based Learning pada Materi Energi 

Terbarukan, diadaptasi dari model yang dikembangkan dengan menggunakan 

model pembelajaran Four-D (4D) yang terdiri dari 4 tahapan. Tahapan tersebut 

yaitu:(1) Pendefinisian (Define), (2) Perancangan (Design), (3) Pengembangan 

(Develop), dan (4) Penyebaran (Disseminate). 

2. Kelayakan LKPD berbasis Project Based Learning 

Kelayakan LKPD berbasis Project Based Learning dilakukan oleh 2 validator 

dari ahli materi dan 2 validator ahli media untuk menguji kelayakan terhadap LKPD 

berbasis Project Based Learning. Dengan melakukan validasi, perbaikan yang 

diperlukan dapat diidentifikasi, sehingga produk LKPD berbasis Project Based 

Learning akhirnya dapat lebih efektif dalam mendukung proses pembelajaran. 

Penilaian materi melibatkan sejumlah aspek yang meliputi kelayakan isi, 

keakuratan materi, komponen penyajian dan bahasa. Adapun pada media LKPD 



 

 

 

meliputi ukuran LKPD, desain sampul (cover) dan desain isi LKPD. Sedangkan 

pada alat peraga meliputi nilai pendidikan, keterkaitan dengan bahan ajar, 

ketahanan alat peraga dan estetika. Hasil penilaian dari validator tersebut akan 

menghasilkan data skor yang selanjutnya dikonversikan menjadi empat kategori 

kelayakan, yaitu: (1) tidak layak (2) kurang layak, (3) layak, dan (4) sangat layak. 

Kategori ini akan membantu dalam menentukan sejauh mana LKPD berbasis 

Project Based Learning memenuhi kriteria kelayakan. 

Berikut persentase kelayakan hasil data uji validasi para ahli materi dapat 

dilihat pada gambar 4.15. 

   
   Gambar 4.15 Kelayakan Materi 

Berdasarkan gambar 4.15 diperoleh hasil bahwa LKPD berbasis Project Based 

Learning dinilai dengan kategori sangat layak. Ditinjau dari tiga aspek materi yaitu 

Kelayakan isi 94,79%, kelayakan penyajian 98,95%, dan kelayakan bahasa 96,66%. 

Dengan jumlah rata-rata seluruh skor total persentase yang diperoleh 96,61 % 

termasuk dalam kategori sangat layak. 
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   Gambar 4.16 Kelayakan Media 

 Berdasarkan gambar 4.16 diperoleh hasil bahwa LKPD berbasis Project 

Based Learning dinilai dengan kriteria kelayakan yaitu sangat layak.  Ditinjau dari 

dua aspek media yaitu kelayakan media LKPD 85,41% dan kelayakan alat peraga 

85,31%. Dengan jumlah rata-rata seluruh skor total persentase yang diperoleh 

91,07% termasuk dalam kategori sangat layak.  

 Oleh karena itu, berdasarkan hasil validasi dari ahli materi dan media LKPD 

berbasis Project Based Learning pada materi energi terbarukan sangat layak 

digunakan untuk proses pembelajaran fisika. 

3. Respon Peserta Didik 

Untuk melihat bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis 

Project Based Learning dilakukan dengan menyebarluaskan angket di SMAN 9 

Banda Aceh pada kelas X IPAS 1. Jumlah persentase respon peserta didik dapat 

dilihat pada gambar 4.17. 
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Gambar 4.17 Respon Peserta Didik 

 

Berdasarkan gambar 4.17 diperoleh hasil bahwa LKPD berbasis Project Based 

Learning dinilai dengan kategori sangat tertarik. Dengan jumlah rata-rata seluruh 

skor total persentase yang diperoleh 94,54 %. Oleh karena itu, LKPD berbasis 

Project Based Learning layak digunakan pada saat proses pembelajaran fisika. 

Penelitian dan pengembangan ini sama seperti penelitian yang telah dilakukan 

oleh Susilawati, dkk., menyimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Project Based Learning Pada Materi Alat Optik dianggap valid dan praktis sebagai 

media pembelajaran.45 Sementara itu, Mohammad Zaky Tatsar, dkk., menemukan 

bahwa penerapan model Project Based Learning memiliki efek positif terhadap 

kemampuan kreativitas peserta didik dalam mempelajari materi sumber energi.46 

Penelitian oleh Maria Fransiska Tunga, dkk., menunjukkan bahwa analisis 

 
45 Susilawati, dkk, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Fisika Berbasis 

Project Based Learning (PjBL) Pada Materi Alat Optik”, Jurnal Al’ilmi, Vol.  9. No. 1, 2020. h. 44-

50 
46 Mohammad Zaky Tatsar, dkk, “Analisis Kemampuan Kreativitas Siswa Berbasis Proyek 

Berbantuan Model Pembelajaran Project Based Learning pada Kurikulum Merdeka”, Jurnal 

Pembelajaran IPA dan Aplikasinya, Vol. 3, No. 1, 2023, h. 23-35 
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penilaian kelayakan E-LKPD mendapatkan persentase rata-rata keseluruhan 

sebesar 87% termasuk kategori “Sangat Baik”. Hasil analisis respon peserta didik 

terhadap E-LKPD fisika juga menunjukkan persentase rata-rata keseluruhan 

sebesar 80% termasuk kategori “Baik.”47 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
47 Maria Fransiska Tunga, dkk, “Pengembangan E-LKPD Fisika dengan Model Project 

Based Learning pada Materi Rangkaian Listrik Arus Searah untuk Peserta Didik Kelas XII di SMA 

Negeri 1 Sedayu”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika, Vol. 8, No. 1, 2021, h. 295 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan terhadap 

pengembangan LKPD berbasis PjBL pada materi energi terbarukan di SMA/MA, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Desain pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based 

Learning pada materi energi terbarukan di SMA/MA didesain menggunakan 

model 4D (Four-D Models meliputi tahapan Pendefinisian (Define), 

Perencanaan (Design), Pengembangan (Develop) dan Penyebaran 

(Disseminate). Desain sampul dan isi LKPD menggunakan canva untuk bagian 

cover depan-belakang dan background. Sementara itu isi teksnya diketik 

menggunakan miscrosoft word. 

2. Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project Based Learning pada 

materi energi terbarukan di SMA/MA dilakukan oleh 2 validator ahli materi 

dan 2 validator ahli media. Berdasarkan penilaian ahli materi didapatkan 

persentase sebesar 96,61% dengan kriteria sangat layak dan penilaian ahli 

media didapatkan hasil persentase sebesar 91,07% dengan kriteria sangat 

layak. 

3. Respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Project 

Based Learning pada materi energi terbarukan di SMA/MA mendapatkan hasil 

persentase sebesar 94,54% dengan kriteria sangat tertarik untuk dipelajari pada 

proses pembelajaran fisika.  



 

 

 

B. Saran 

Belrdasarkan ke lsimpulan diatas, maka saran dari pe lnelliti untuk pelrbaikan 

pelnellitian dan pelngelmbangan sellanjutnya yaitu selbagai belrikut: 

1. Untuk pelnelliti sellanjutnya dapat me lngelmbangkan LKPD be lrbasis Projelct 

Baseld Lelarning delngan modell dan matelri yang belrbelda. 

2. Lelmbar Kelrja Pelselrta Didik belrbasis Projelct Baseld Lelarning pada matelri 

elnelrgi te lrbarukan di SMA/MA ini te llah layak digunakan dalam prose ls 

pelmbellajaran fisika. 

3. Untuk guru diharapkan untu me lmpelrkelnalkan Le lmbar Kelrja Pelse lrta Didik 

belrbasis Projelct Baseld Lelarning pada matelri elnelrgi telrbarukan di SMA/MA 

kelpada pelselrta didik selbellum diuji cobakan. 

4. Pelrlu pelngawasan saat melngimplelmelntasikan LKPD kelpada pelselrta didik. 
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Lampiran 5: Data Hasil Analisis Kebutuhan Peserta Didik dan Guru 

 

 

 

 

75%

25%

0%0%

KEBUTUHAN MEDIA ATAU SUMBER BELAJAR 
UNTUK PESERTA DIDIK OLEH GURU

LKPD Modul Alat Peraga Video/ Animasi dan Virtual Lab

No Materi 
SS 

(4) 

S 

(3) 

M 

(2) 

SM 

(1) 
Total 

Persentase 

(%) 
Rank 

1 Energi 4 9 5 2 55 22,63 4 

2 
Energi Tidak 

Terbarukan 
4 10 6 0 58 23,87 3 

3 Energi Terbarukan 10 8 2 0 68 27,98 1 

4 Pemanasan Global 5 12 3 0 62 25,51 2 

Total Keseluruhan 23 39 16 2 243 100  
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